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ABSTRACT

Learning Dayak music ensembles can help students to manage their emotions more effectively, so they can be
more calm, focused and productive. This research used a qualitative descriptive method involving first semester
students of the Performing Arts Education Study Program. Dayak music ensemble learning is carried out once a
week for 2 credits. This learning includes theoretical and practical material for playing Dayak musical
instruments, such asdau, dobokngandyawn.These three instruments are often found in accompanying music for
Dayak traditional ritual ceremonies. Learning activities take the form of exercises in ensemble format so that in
the process students need to interact and control their emotions in order to play music correctly. The development
of students' emotional abilities is obtained through observation, interviews and documents. This technique is used
to determine aspects of emotional abilities, such as the ability to recognize one's own and other people's emotions,
express emotions appropriately and healthily, and manage emotions effectively. This research has significant
implications, namely that Dayak music ensemble learning can be used to improve students' emotional abilities.
Good emotional abilities are important not only for emotional management, but also for academic and social
success. This research can be the basis for developing a structured Dayak music ensemble learning program to
improve students' emotional abilities.
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ABSTRAK

Pembelajaran ansambel musik Dayak dapat membantu mahasiswa untuk mengelola emosi mereka dengan lebih
efektif, sehingga mereka dapat lebih tenang, fokus, dan produktif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yang melibatkan mahasiswa semester | Program Studi Pendidikan Seni Pertunjukan. Pembelajaran
ansambel musik Dayak dilakukan seminggu sekali selama 2 sks. Pembelajaran tersebut meliputi materi teori dan
praktik memainkan alat musik Dayak, seperti dau, gedobokng dan agukng. Ketiga instrumen ini sering dijumpai
pada musik pengiring upacara ritual adat Dayak. Kegiatan pembelajaran berupa latihan dalam format ansambel
sehingga pada prosesnya mahasiswa perlu berinteraksi dan mengontrol emosinya agar dapat memainkan musik
dengan tepat. Pengembangan kemampuan emosional mahasiswa diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumen. Teknik tersebut digunakan untuk mengetahui aspek-aspek kemampuan emosional, seperti kemampuan
untuk mengenali emosi diri sendiri dan orang lain, mengekspresikan emosi secara tepat dan sehat, serta mengelola
emosi secara efektif. Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan, yaitu bahwa pembelajaran ansambel musik
Dayak dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan emosional mahasiswa. Kemampuan emosional yang
baik penting tidak hanya berguna untuk menajemen emosi, melainkan juga guna kesuksesan akademik dan sosial,
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pembelajaran ansambel musik Dayak yang
terstruktur untuk meningkatkan kemampuan emosional mahasiswa.

Kata kunci: Ansambel, Musik Dayak, Kemampuan Emosional

A. Pendahuluan

Musik merupakan salah satu bentuk
seni yang memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia. Musik dapat menjadi
sarana untuk mengekspresikan emosi,
menyampaikan pesan, dan menjalin
kebersamaan. Lebih lagi, musik tradisional
menjadi konstruksi sebuah ide dan gagasan
leluhur yang dipertahankan dan dilestarikan

(Hapidzin et al.,, 2022, p. 219). Jika
dikaitkan  dengan kesehatan, musik
tradisional berpengaruh terhadap
pemulihan penderita insomnia (Amiri et al.,
2019). Lebih lagi, musik tradisional Dayak
dapat menjadi upaya dalam mengurangi
tingkat kegelisahan bagi ibu hamil
(Satriami & Sumiati, 2022, p. 100). Musik
tradisional bagi masyarakat Dayak juga
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berfungsi sebagai peninggalan nenek
moyang dalam acara sakral dan hiburan
(Randa Anggarista, 2021, p. 188). Menjadi
penting untuk dimiliki masyarakat Dayak
karena musik tradisi sendiri lahir dari
gagasan dan ekspresi yang turun temurun
dilestarikan dengan memberikan dampak
positif hingga masa kini.

Kepentingan dan kebutuhan akan
musik menjadikan musik tradisional perlu
untuk dipelajari dan diajarkan. Apalagi,
selalu terkandung nilai edukatif di
dalamnya dalam proses pengenalan dan
memupukan sebuah kultur (Kapoyos et al.,
2022, p. 300). Pada musik vokal bagi
masyarakat Dayak, pola yang dimainkan
silih bergantian, seperti kalimat tanya
jawab  sebagai  wujud  soliddaritas
masyarakat Dayak (Inda, 2019, p. 100).
Demikian pula dengan alat musik/
instrumen  musik  tradisional  yang
dimainkan secara bersama-sama menjadi
sebuah seperangkat kesenian yang saling
mendukung untuk menciptakan musik.
Musik tradisional tidak membatasi sebuah
alat musik dimainkan secara tunggal, tetapi
juga dapat berbentuk ansambel. Misalnya
pada musik tradisional gamelan, angklung,
termasuk musik tradisional Dayak.

Ansambel musik tradisional
merupakan salah satu bentuk penyajian
musik yang melibatkan banyak orang untuk
membunyikan beragam jenis alat musik
dalam satu waktu. Kebersamaan ini yang
menjadi ~ cerminan  utuhnya  sebuah
komunitas dalam masyarakat Dayak. Hal
ini sejalan dengan fungsi minor musik
tradisional yakni sebagai media
berinteraksi dan menjaga  keutuhan
masyarakat (Alfia Nurroza, 2022, p. 136).
Musik tradisional Dayak dapat berupa
ansambel musik yang tergolong dalam
ansambel campuran, yakni terdiri dari
berbagai instrumen yang tidak sejenis, baik
berdasarkan organologi ataupun cara
memainkan. Dalam penyajian ansambel
musik campuran, dibutuhkan kerja sama
dan komunikasi yang baik antar-pemain.

Instrumen musik Dayak dalam format
ansambel memiliki nilai budaya yang patut

untuk dipelajari dan dikembangkan.
Ansambel musik tradisional Dayak yang
menjadi fokus dalam kajian ini dijumpai
pada mata kuliah Dasar-Dasar Instrumen
Musik Dayak. Selain bertujuan untuk
meningkatkan  keterampilan  bermain
instrument musik Dayak, perkuliahan ini
juga bertujuan untuk melatih aspek afektif
pada mahasiswa, yakni sikap bertanggung
jawab, kemampuan bersosial dan intra-
personal pada mahasiswa. Pada proses
pembelajarannya, materi  perkuliahan
terdiri dari permainan pola tabuhan Jubata
dan pola tabuhan Ka’ Bawakng. Jubata
sendiri secara harfiah memiliki arti Tuhan
(Olendo et al., 2022, p. 492), sehingga pola
tabuhan ini biasanya terdapat pada
upacara-upacara adat yang berkaitan
dengan ketuhanan. Upacara ini dapat berisi
permohonan ataupun ucapan Syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa bagi
masyarakat Dayak (Callista et al., 2022).
Sementara, tabuhan Ka’  Bawakng
dimainkan pada ritual Baliatn (Olendo et
al., 2022, p. 508) masyarakat Dayak
Kanyatn.

Kedua pola tabuhan tersebut pada
masyarakat Dayak Kanayatn terdiri atas
instrumen Dau, Gadobokng dan Agukng.
Instrumen dau berbentuk bulat seperti
instrumen kenong pada gamelan, yang
terbuat dari perunggu dengan cara dipukul
menggunankan stik kayu. Instrumen dau
terdiri dari dua jenis, yakni dau we 'nya dan
dau nak’nmya dimana masing-masing
memiliki pola ritmik yang berbeda.
Gadobokng juga merupakan alat perkusi
membran yang dimainkan dengan stik,
Sementara, agukng adalah gong Dayak
(Olendo et al., 2022)

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa  pembelajaran  musik  dapat
meningkatkan kemampuan emosional.
Penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono
& Suharto, 2022) menunjukkan bahwa
musik dapat meningkatkan kemampuan
regulasi emosi, kemampuan empati, dan
kemampuan sosial. Sementara, (Fuentes-
Sanchez et al., 2023) menganggap bahwa
setiap anak memiliki sensitivitas bunyi
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yang berbeda sehingga persepsi musik yang
diterima pun berbeda. Oleh sebab itu, perlu
penerapan pembelajaran musik dengan
metode yang tepat.

Metode pembelajaran menjadi salah
satu unsur dari luar diri anak yang
mempengaruhi ketercapaian hasil belajar
(Nur Afifah et al., 2023, p. 1082).
Pembelajaran dasar-dasar instrumen musik
Dayak menggunakan metode diskusi dan
ceramah untuk mengetahui musik Dayak
secara toeri, sedangkan metode demonstrasi
digunakan untuk pembelajaran secara
praktik. Selain itu, kelas dibagi ke dalam 5
kelompok.  Masing-masing  kelompok
berjumlah tujuh hingga delapan orang.
Setiap mahasiswa akan memainkan satu
instrumen seperti pada Gambar 1 di bawah
ini.

Gambar 1. Mahasiswa memainkan
pola tabuhan secara berkelompok.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran ansambel
musik berpotensi untuk meningkatkan
kemampuan emosional mahasiswa. Latihan
yang dilakukan secara berkelompok
mengharuskan mereka untuk berinteraksi
sosial dan mengontrol emosi yang
dirasakan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji  pengaruh
pembelajaran ansambel musik Dayak
terhadap kemampuan emosional
mahasiswa. Penelitian yang dihasilkan oleh
(Dewintha et al., 2018, p. 231)
menghasilkan bahwa pembelajaran musik
Dayak yang melibatkan teknologi berupa
Adobe Flash dapat membuat inovasi
pembelajaran lebih menarik. Penelitian ini
dapat berimplikasi terhadap kemampuan
emosional dan  kemandirian  pada
mahasiswa. Kebermanfaatan ini dapat

menjadi landasan dalam mengembangkan
pembelajaran bagi mahasiswa sebagai
seorang calon guru seni budaya, sehingga
tidak hanya terampil melainkan juga
mempunyai kreativitas dalam mengenalkan
budaya Indonesia khususnya Kalimantan
Barat.

B. Kajian Teori

Musik tradisional menjadi kesenian
yang berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan  hidup  masyarakat, baik
berfungsi sebagai kebudayaan, sosial,
hiburan dan gagasan yang mengandung
nilai dan moral. Kebudayaan tersebut akan
menjadi  faktor yang mempengaruhi
seseorang mempelajari sesuatu, seperti seni
musik tradisional (Sagala, 2023, p. 200).
Musik tradisional pada masyarakat Dayak
Kanayatn menyebutnya sebagai wadah
untuk menjalin interaksi sosial dan
memupuk  persaudaraan (Razak &
Ferdinand, 2019, p. 5). Kebutuhan antar
masing-masing individu inilah yang ingin
ditanamkan pada mahasiswa sehingga
mereka melestarikan budaya leluhur.dan
memiliki jiwa sosial yang tinggi.

Musik yang dilantunkan selama
beberapa waktu sebelum memulai ujian
mampu mengurangi kecemasan pada siswa
(Inangil et al., 2020, p. 5), dan
meningkatkan motivasi belajar pada siswa
(Avandra et al., 2023, p. 2627). Hal ini
berkaitan dengan keterampilan emosional
anak tersebut. Kemampuan emosional
merupakan kemampuan untuk mengenali,
memahami, dan mengekspresikan emosi
secara sehat. Kemampuan emosional yang
baik penting dimiliki oleh setiap orang,
termasuk mahasiswa. Mahasiswa dituntut
untuk dapat mengelola emosinya dengan
baik agar dapat menjalani kehidupan
perkuliahan dengan lancar dan bekal dalam
dunia kerja. Musik yang populer di telinga
mahasiswa  sebagai  generasi muda
mempengaruhi bagaimana mereka
bertingkah laku pada masyarakat dan
mengelola perasaan emosinya ketika
menghadapi sesuatu.
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Musik tradisional juga dapat menjadi
langkah untuk menuju perkembangan
kemampuan emosional yang lebih baik.
Kemampuan emosional adalah kecapkapan
dalam berkspresi dan berhubungan dengan
gerakan untuk menjelaskan ekspresi
tersebut (Kovalchuk et al.,, 2020).
Pembelajaran dasar-dasar instrumen musik
Dayak dapat menjadi media yang cukup
efektif dalam mengembangkan
kemampuan emosional mahasiswa. Hal ini
dikarenakan pembelajaran  dasar-dasar
instrumen musik Dayak melibatkan
berbagai aspek yang dapat menstimulus
perkembangan emosi mahasiswa. Yang
pertama aspek kognitif, dimana mahasiswa
mengetahui dan memahami asal usul dan
sejarah musik Dayak, fungsi musik
tradisional Dayak, jenis-jenis instrumen
dan kemampuan berpikir kritis dalam
mengapresiasi budaya Indonesia. Kedua,
aspek afektif dimana pembelajaran ini akan
berkaitan dengan perasaan dan emosi
mahasiswa. Tidak hanya mengenali dan
memahami emosi diri sendiri, melainkan
juga emosi terhadap orang lain. Ketiga,
aspek psikomotorik yang mendukung
kemampuan bermain instrumen musik
Dayak melalui pembelajaran praktik, baik
secara individu maupun kelompok. Ketiga
aspek tersebut dapat menjadi indikator yang
membantu melihat perubahan sikap yang
dialami mahasiswa

C. Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk menjelaskan
pengaruh pembelajaran dasar-dasar
instrumen  musik  Dayak  terhadap
kemampuan emosional mahasiswa. Subjek
penelitian adalah mahasiswa semester |
yang mengontrak mata kuliah Dasar-dasar
Instrumen Musik Dayak di Program Studi
Pendidikan Seni Pertunjukan Universitas
Tanjungpura, Kalimantan Barat. Data
penelitian diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Wawancara dilakukan untuk menggali
informasi dari informan tentang
pembelajaran dasar-dasar instrumen musik

Dayak dan  dampaknya  terhadap
kemampuan emosional mahasiswa.
Observasi dilakukan untuk mengamati
proses  pembelajaran  dan  perilaku
mahasiswa selama pembelajaran.
Dokumentasi dilakukan untuk

mengumpulkan data berupa foto, video, dan
dokumen tertulis terkait pembelajaran
musik Dayak.

Analisis data dilakukan  secara
kualitatif dengan menggunakan metode
analisis tematik. Analisis tematik dilakukan
dengan cara menguraikan data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Bagi Heriyanto dalam
(Cahayanengdian & Sugito, 2021, p. 1183)
langkah ini memfokuskan kepada topik
yang diharapkan untuk mempermudah
menjawab keingintahuan peneliti. Data
yang diperoleh kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema-tema tertentu untuk diuji.
Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga
dengan menggunakan teknik triangulasi
data. Triangulasi data dilakukan dengan
cara membandingkan data yang diperoleh
dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya,
ditarik  kesimpulan untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

D. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran  musik  Dayak secara
signifikan ~ meningkatkan ~ kemampuan
emosional  mahasiswa.  Mulai  dari
pembelajaran pola tabuhan Jubata dan Ka
‘Bawakng, mahasiswa dituntut untuk
bekerja sama pada kelompoknya masing-
masiing. Setiap kelompok dipilih satu
orang ketua yang dianggap lebih mahir dan
mampu menjadi tutor sebaya bagi yang
perlu latihan lebih. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan kelas yang homogen sehingga
tidak ada ketimpangan antar kelompok.
Tabuhan Jubata yang dilakukan pada
pembelajaran di kelas dimulai dengan
mendemokan pola tabuhan masing-masing
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instrumen. Sebelumnya mahasiswa diminta
untuk memiliki stik yang terbuat dari kayu
guna memukul dau yang nantinya akan
dimainkan. Setelah mendemokan
permainan dau pada motif tersebut,
kemudian mahasiswa akan duduk membuat
lingkaran dan menirukan pola ritmik
tersebut. Mereka memukul pada lantai
seolah-olah sedang memainkan dau.
Latihan ini dilakukan berulang-ulang
hingga sampai pada pola ritmik dau
nak’nya. Apabila dirasa mahasiswa telah
mampu melakukan pola tersebut, maka
kelas akan di bagi dalam dua kelompok.
Kelompok pertama akan memainkan pola
ritmik dau we’nya dan yang lain
memainkan pola ritmik dau nak ‘nya.

Pada materi berikutnya, mahasiswa
diajarkan tentang pola ritmik gadobokng.
Metode yang digunakan dengan menirukan
bunyi gadobokng yang mereka dengan
suara dari mulut. Ketika mereka sudah
hapal dan mengetahui warna bunyinya,
selanjutnya digunakan buku sebagai media
untuk menirukan pukulan gadobokng. Hal
ini dilakukan untuk mengatasi keterbatasan
alat musik, sehingga mahasiswa dapat
mengalami secara pribadi bagaimana
pukulan tersebut. Di sisi lain, mahasiswa
mendapat giliran untuk memainkan
instrumen gadobokng secara langsung.

Instrumen terakhir yang diajarkan
adalah agukng. Metode yang diterapkan
sama seperti pembelajaran instrumen
sebelumnya, yakni mendengarkan
demonstrasi, menirukan bunyinya dengan
suara mulut, dan memposisikan diri seolah-
olah memainkan agukng secara langsung.
Karena posisi agukng yang terdapat di
depan dan di samping, maka mahasiswa
diajak untuk membayangkan atau mengira-
ngira dan mempraktikkan gerakan pukulan
tersebut, baik tentang posisi tangan dan
jarak pukulan terhadap agukng.

Ketika semua instrumen sudah
dikenalkan dan pola ritmik sudah bisa
dimainkan secara individual, selanjutnya
kelas dibagi dalam lima kelompok dengan
masing-masing ketua. Ketua kelompok
dipilih yang dianggap sudah mahir guna

menerapkan metode tutor sebaya. Setiap
kelompok harus memainkan musik Jubata
dengan tepat, sehingga diperlukan latihan-
latihan di luar jam kelas. Pada pertemuan
berikutnya, dilakukan evaluasi untuk
mengetahui bagaimana hasil pembelajaran
dan latihan tersebut, serta apasaja yang
menjadi kendala ketika melakukan latihan
secara  berkelompok. Hal ini juga
diterapkan pada pembelajaran motif
tabuhan Ka’ Bawakng.

Motif tabuhan Ka’ Bawakng perlu
diketahui pada mata kuliah tersebut karena
pola iramanya kerap kali dijumpai pada
ritual masyarakat Dayak (Olendo, 2020, p.
184). Misalnya, pada upacara Baliatn,
tabuhan ini berfungsi untuk mengiringi
proses pemimpin upacara menuju alam
gaib. Tabuhan ini dibentuk juga dari
instrumen dau we'nya, dau nak’nya,
agukng dan gadobokng. Namun, untuk
melengkapi agar semua anggota kelompok
mendapatkan bagian untuk bermain secara
ansambel, maka ditambahkan instrumen
tengga dan bedug. Pola tabuhan tengga
mengikuti pola tabuhan dau, sementara
pola tabuhan bedug disuplementasikan
sebagai pengiring seperti pada Gambar 1
berikut.

—

Gambar 1. Mahasiswa memainkan
instrumen musik Dayak

Pada Gambar 2 di atas, terdapat
seorang mahasiswi ~ yang  sedang
memainkan bedug dengan posisi duduk,
sementara yang lainnya memainkan dau.
Peningkatan ~ kemampuan  emosional
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
dasar-dasar instrumen musik Dayak dapat
dijelaskan oleh beberapa faktor, antara lain
pembelajaran musik Dayak melibatkan
aktivitas yang membutuhkan konsentrasi
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dan fokus. Hal ini dapat membantu
mahasiswa untuk belajar mengelola emosi
mereka, seperti stres dan kecemasan.
Pembelajaran musik Dayak menuntut
mahasiswa untuk bekerja sama dengan
orang lain. Hal ini dapat membantu
mahasiswa untuk belajar mengekspresikan
emosi mereka secara tepat dan sehat.
Pembelajaran  musik  Dayak  dapat
memberikan pengalaman yang
menyenangkan dan  bermakna  bagi
mahasiswa. Hal ini dapat membantu
mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan mengelola emosi mereka
secara efektif. Peningkatan kemampuan
emosional mahasiswa meliputi kemampuan
regulasi emosi, kemampuan empati, dan
kemampuan sosial.

1. Kemampuan regulasi emosi

Kemampuan regulasi emosi
merupakan kemampuan untuk mengenali,
memahami, dan mengekspresikan emosi
secara sehat. Kemampuan regulasi emosi
yang baik penting dimiliki oleh setiap
orang, termasuk mahasiswa. Kemampuan
regulasi emosi dapat dilatih ketika
seseorang mendengarkan  ataupun
memainkan musik (Ellena Lorenza, 2022,
p. 324). Pada tabuhan Ka’ Bawakng, dau
we’'nya berperan sebagai instrumen utama
yang mempengaruhi instrumen lainnya.
Sehingga, mahasiswa yang mendapatkan
giliran memainkan instrument tersebut
akan menjadi kunci utama dan bertanggung
jawab akan kekompakan dalam satu
kelompok. Apabila mahasiswa tersebut
gagal memainkan dau we 'nya dengan tepat,
disinilah peran musik Dayak mengontrol
emosi mahasiswa lainnya. Mereka tetap
harus fokus dan mendengarkan harmonisasi
setiap instrumen sehingga musik Ka’
Bawakng dapat terus dimainkan. Selain itu,
ketua kelompok akan menuntun pemain
atau setiap anggotanya, baik menjaga
tempo, pola tabuhan yang tepat serta
kelancaran hingga akhir.

Kemampuan ini dapat dianalisis
berdasarkan skala pengalaman melalui
kalimat verbal yang mahasiswa ucapkan

(Saarikallio et al., 2023, p. 3). Bagi
mahasiswa yang sudah  mengetahui
kesenian ini, mereka mengungkapkan
bahwa menjadi tantangan tersendiri untuk
mengajarkan kepada teman
sekelompoknya. Bahkan, terdapat kesulitan
yang dijumpai terhadap teman-teman yang
memiliki kemampuan psikomotor yang
kurang sehingga mahasiswa harus bersabar
menghadapi hal tersebut. Sementara, bagi
mahasiswa yang belum pernah mengetahui
kesenian ini, mereka termotivasi untuk
berlatih dan menguasai setiap pola tabuhan
karena menjadi tanggung jawab bersama
atas keberhasilan kelompok.

Mahasiswa dituntut untuk dapat
mengelola emosinya dengan baik agar
dapat menjalani kehidupan perkuliahan
dengan lancar. Peningkatan kemampuan
regulasi emosi mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran  musik  Dayak  dapat
dijelaskan dari beberapa aspek. Pertama,
pembelajaran musik Dayak memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengekspresikan emosinya secara sehat.
Perasaan cemas dapat diredakan dengan
musik karena dapat membantu
diproduksinya hormon endorphin (Bingan,
2020, p. 16). Musik dapat menjadi sarana
untuk mengungkapkan emosi, baik emosi
positif maupun negatif. Dengan
mengungkapkan emosi secara sehat,
mahasiswa dapat belajar untuk mengenali
dan  memahami  emosinya. Kedua,
pembelajaran musik Dayak melibatkan
kerja sama dan komunikasi yang baik antar-
pemain. Dalam pembelajaran musik Dayak,
mahasiswa dituntut untuk bekerja sama
dengan pemain lain untuk menghasilkan
musik yang harmonis. Hal ini dapat
membantu mahasiswa untuk belajar untuk
mengelola emosinya secara positif, seperti
emosi empati dan kooperatif.

2. Kemampuan Empati

Kemampuan  empati  merupakan
kemampuan untuk memahami dan
merasakan emosi orang lain. Kemampuan
empati yang baik penting dimiliki oleh
setiap orang, termasuk mahasiswa.
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Mahasiswa dituntut untuk dapat memahami
emosi orang lain agar dapat menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain.

Peningkatan  kemampuan  empati
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
musik Dayak dapat dijelaskan dari
beberapa aspek. Pertama, pembelajaran
musik Dayak mengajarkan mahasiswa
untuk memahami makna dan pesan yang
terkandung dalam musik Dayak. Musik
Dayak seringkali memiliki makna dan
pesan yang mendalam tentang kehidupan
dan alam semesta. Dengan memahami
makna dan pesan yang terkandung dalam
musik Dayak, mahasiswa dapat belajar
untuk memahami emosi orang lain.

Kedua, pembelajaran musik Dayak
melibatkan interaksi sosial antar-pemain.
Dau we’nya memiliki timbre yang lebih
rendah dari pada dau nak’nya. Permainan
keduanya menggunakan konsep
interlocking, yakni keterkaitan antar
masing-masing pola ritme guna
menciptakan pulsa musik yang tepat
(Azizan et al., 2022, p. 470). Dengan ini,
mahasiswa juga akan saling terkait untuk
menciptakan koneksi dan membangun
musik tabuhan Ka’ Bawakng. Kegiatan ini
akan melatih koordinasi dan kemampuan
emosional antar mahasiswa.Dalam
pembelajaran musik Dayak, mahasiswa
dituntut untuk berinteraksi dengan pemain
lain untuk menghasilkan musik yang
harmonis. Hal ini dapat membantu
mahasiswa untuk belajar untuk memahami
emosi orang lain secara langsung.

3. Kemampuan Sosial

Masa era modern sering dijumpai
masalah sosial, seperti problema dalam
menghargai perbedaan, kesenjangan dan
ego untuk mementingkan diri sendiri
(Pratama & Nurcahyo, 2019, p. 98).
Kemampuan sosial merupakan kemampuan
untuk berinteraksi dan menjalin hubungan
dengan orang lain. Kemampuan sosial yang
baik penting dimiliki oleh setiap orang,
termasuk mahasiswa. Mahasiswa dituntut
untuk dapat berinteraksi dengan orang lain

dalam berbagai situasi, baik di lingkungan
perkuliahan maupun di masyarakat.

Peningkatan ~ kemampuan  sosial
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
musik Dayak seperti pada Gambar 1 dan
Gambar 2 dapat dijelaskan dari beberapa
aspek. Pertama, pembelajaran musik Dayak
melibatkan kerja sama dan komunikasi
yang baik antar-pemain. Dalam
pembelajaran musik Dayak, mahasiswa
dituntut untuk bekerja sama dengan pemain
lain untuk menghasilkan musik yang
harmonis. Pemain agukng akan kesulitan
apabila melodi dau tidak dibunyikan
dengan tepat. Atau, mahasiswa yang
memainkan gedobokng dengan tempo yang
terlalu cepat membuat pemain dau merasa
sulit dan berdampak juga pada instrumen
lainnya. Seperti pada pemain aslinya,
mahasiswa dapat menggunakan eye contact
antar pemain, sebagai sarana
berkomunikasi untuk bermain secara utuh
dan konsisten. Keutuhan ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gita
Safitri et al., 2022, p. 69), bahwa musik
Dayak dapat berperan untuk menjaga
keutuhan umat Nasrani. Hal ini dapat
membantu mahasiswa untuk belajar untuk
berinteraksi dengan orang lain secara
positif, bekerja sama dengan orang lain dan
tidak memecah belah.

Kedua, pembelajaran musik Dayak
memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk tampil di depan umum.
Dalam  perkuliahan  musik  Dayak,
mahasiswa dituntut untuk tampil di depan
kelas untuk menampilkan musik yang telah
mereka pelajari. Setiap kelompok akan
bergiliran menampilkan hasil latihannya di
depan kelas. Ketua kelompok dalam hal ini
berkesempatan memiliki tanggung jawab
penuh terhadap keberhasilan satu tim.
Bahkan, pada pelaksanaan UTS dan UAS,
mereka harus bergiliran memainkan setiap
instrumen sehingga wajib bagi mahasiswa
menguasai setiap pola tabuhan masing-
masing instrumen. Hal ini dapat membantu
mahasiswa untuk belajar untuk mengatasi
rasa takut dan cemas dalam berinteraksi
dengan orang lain.
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran musik
Dayak merupakan salah satu alternatif

untuk meningkatkan kemampuan
emosional  mahasiswa  serta  dapat
memberikan kesempatan kepada

mahasiswa untuk mengekspresikan
emosinya secara sehat, membangun empati
terhadap orang lain, dan meningkatkan
kemampuan berinteraksi dengan orang lain.
Emosional tidak terbatas terhadap apa yang
akan terpengaruh ketika rangsangan emosi
tersebut diterima, melainkan juga perlu
pertimbangan dampak ketika seseorang
melakukan respon dari emosi tersebut
(Zhou, 2023, p. 208). Dengan demikian,
pengendalian diri terhadap emosi perlu
dimiliki setiap mahasiswa dan latihan ini
dapat  berlangsung pada  kegiatan
pembelajaran dasar-dasar instrument musik
Dayak.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran musik
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